
 

 

 
Ar-Rasyid: Jurnal Publikasi Penelitian Ilmiah - ISSN: 3109-6220 
https://journal.sahakreasindo.co.id/index.php/ar-rasyid  
Volume 2 Nomor 1 – Tahun 2026 - Halaman 423-430 

 

 
 

423 
 

DAMPAK FILM TERHADAP KEHIDUPAN 
PSIKOLOGIS, SOSIAL, DAN KULTURAL MANUSIA 

DI ERA MEDIA AUDIOVISUAL 

 
Yehezkiel Artseno 

Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

Email: yehezkielseno8@gmail.com  

 

 

ABSTRACT 

Film is not merely a form of entertainment but a powerful mass communication 
medium capable of shaping emotions, perceptions, values, identities, and social 
behavior. This study aims to analyze comprehensively the psychological, social, 
and cultural impacts of film on human life in the contemporary audiovisual era. 
Using a qualitative descriptive approach through an extensive literature review, 
this research examines how films influence emotional responses, identity 
construction, moral reasoning, social attitudes, and behavioral patterns. The 
findings reveal that films function as instruments of emotional catharsis, social 
learning, cultural transmission, and ideological reinforcement. However, films 
also pose risks such as normalization of violence, reinforcement of stereotypes, 
unrealistic life expectations, and passive audience consumption. This study 
emphasizes the urgency of media literacy and critical viewing skills to ensure that 
film consumption contributes positively to individual well-being and social 
development. 

 
Keywords : film, psychological impact, social influence, cultural studies, media 
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ABSTRAK 

Film bukan sekadar sarana hiburan, melainkan media komunikasi massa yang 
memiliki kekuatan besar dalam membentuk emosi, persepsi, nilai, identitas, dan 
perilaku sosial manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 
komprehensif dampak psikologis, sosial, dan kultural film terhadap kehidupan 
manusia di era media audiovisual modern. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi literatur mendalam untuk mengkaji 
bagaimana film memengaruhi respons emosional, pembentukan identitas, 
penalaran moral, sikap sosial, serta pola perilaku individu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa film berfungsi sebagai sarana katarsis emosional, 
pembelajaran sosial, transmisi budaya, dan penguatan ideologi. Namun 
demikian, film juga berpotensi menimbulkan dampak negatif seperti normalisasi 
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kekerasan, penguatan stereotip, ekspektasi hidup yang tidak realistis, serta pola 
konsumsi media yang pasif. Penelitian ini menegaskan pentingnya literasi media 
dan kemampuan berpikir kritis agar konsumsi film dapat memberikan kontribusi 
positif bagi kesejahteraan individu dan perkembangan masyarakat. 

 
Kata Kunci : film, dampak psikologis, pengaruh sosial, kajian budaya, literasi 
media 
 

 

PENDAHULUAN 

Film merupakan salah satu bentuk media massa paling berpengaruh dalam 

sejarah peradaban manusia. Sejak kemunculannya pada akhir abad ke-19, film telah 

berkembang dari sekadar tontonan visual sederhana menjadi medium naratif 

kompleks yang mampu menyampaikan pesan sosial, budaya, politik, dan psikologis 

secara mendalam. Kekuatan film terletak pada kemampuannya menggabungkan 

unsur visual, audio, dialog, musik, dan alur cerita sehingga menciptakan 

pengalaman emosional yang intens bagi penonton. 

Dalam perspektif ilmu komunikasi, film dipahami sebagai media representasi 

realitas sosial. Realitas yang disajikan dalam film bukanlah refleksi objektif dari 

dunia nyata, melainkan hasil konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh ideologi, 

kepentingan ekonomi, budaya, serta sudut pandang pembuat film. McQuail (2010) 

menegaskan bahwa media massa memiliki peran strategis dalam membentuk opini 

publik, nilai sosial, dan pola perilaku melalui proses representasi dan framing. 

Perkembangan teknologi digital dan platform streaming semakin memperkuat 

pengaruh film dalam kehidupan sehari-hari. Akses yang mudah, durasi menonton 

yang panjang, serta algoritma rekomendasi konten menjadikan film sebagai bagian 

tak terpisahkan dari rutinitas masyarakat modern. Film tidak lagi dikonsumsi secara 

kolektif di bioskop semata, tetapi juga secara individual melalui gawai pribadi. Hal 

ini meningkatkan intensitas dan kedalaman paparan pesan film terhadap individu. 

Dari sisi psikologis, film memiliki kemampuan untuk membangkitkan emosi, 

membentuk empati, serta memengaruhi cara individu memahami dirinya sendiri 

dan orang lain. Penonton sering kali melakukan identifikasi dengan karakter 

tertentu, sehingga nilai, sikap, dan konflik yang dialami karakter tersebut dapat 

memengaruhi cara berpikir dan bersikap penonton. Bandura (1977) melalui teori 

pembelajaran sosial menjelaskan bahwa individu belajar perilaku dan nilai melalui 

observasi terhadap model, termasuk tokoh-tokoh dalam film. 

Namun, pengaruh film tidak selalu bersifat positif. Representasi kekerasan, 

stereotip gender, glorifikasi gaya hidup konsumtif, serta romantisasi hubungan 

toksik dapat membentuk persepsi yang keliru tentang realitas sosial. Tanpa 

kemampuan literasi media yang memadai, penonton berisiko menerima pesan film 

secara pasif dan menginternalisasi nilai-nilai yang tidak sesuai dengan konteks 
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sosial dan moral masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 

mendalam dampak film terhadap kehidupan manusia dari perspektif psikologis, 

sosial, dan kultural. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

dan praktis dalam bidang ilmu komunikasi serta mendorong kesadaran akan 

pentingnya konsumsi film yang kritis dan bertanggung jawab. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Film sebagai Media Komunikasi Massa 

Film merupakan bagian integral dari media komunikasi massa yang memiliki 

karakteristik audio-visual dan naratif. Menurut Dominick (2011), film memiliki 

kekuatan persuasif yang tinggi karena mampu menyampaikan pesan melalui simbol 

visual dan emosional yang mudah dipahami oleh khalayak luas. Film juga berfungsi 

sebagai sarana penyebaran ideologi dan nilai budaya tertentu. 

2. Dampak Psikologis Film terhadap Individu 

Film dapat memengaruhi kondisi psikologis penonton melalui proses 

identifikasi dan empati. Cohen (2001) menyatakan bahwa identifikasi dengan 

karakter memungkinkan penonton mengalami emosi secara vikarius, sehingga film 

dapat berfungsi sebagai sarana katarsis emosional. Film juga dapat memengaruhi 

suasana hati, motivasi, serta cara individu memandang masalah kehidupan. 

3. Dampak Sosial dan Kultural Film 

Dari perspektif sosial, film berperan dalam membentuk persepsi masyarakat 

terhadap realitas sosial. Gerbner et al. (2002) melalui cultivation theory menjelaskan 

bahwa paparan media jangka panjang dapat membentuk pandangan dunia 

penonton. Film juga berfungsi sebagai alat transmisi budaya yang memperkenalkan 

nilai, norma, dan tradisi tertentu. 

4. Teori-Teori Pendukung 

a. Social Learning Theory (Bandura) 

Individu belajar melalui observasi dan peniruan perilaku yang ditampilkan 

tokoh film. 

b. Cultivation Theory (Gerbner) 

Paparan film secara terus-menerus membentuk persepsi realitas sosial 

penonton. 

c. Uses and Gratifications Theory 

Individu mengonsumsi film untuk memenuhi kebutuhan hiburan, identitas, 

dan pelepasan emosi. 

5. Penelitian Terdahulu 

Penelitian Anderson et al. (2017) menunjukkan hubungan antara paparan film 

kekerasan dan peningkatan agresivitas. Sementara Oliver (2008) menemukan bahwa 

film dengan pesan humanistik dapat meningkatkan empati dan refleksi moral 

penonton. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

studi literatur. Sumber data berasal dari jurnal ilmiah nasional dan internasional 

bereputasi, buku akademik, serta artikel ilmiah terkait kajian film dan dampaknya 

terhadap kehidupan manusia. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik, dengan 

mengelompokkan temuan ke dalam tema dampak psikologis, sosial, dan kultural 

film. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan evaluasi kredibilitas 

literatur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Film sebagai Sarana Katarsis Emosional dan Regulasi Afektif 

Film memiliki kemampuan unik dalam memicu dan mengelola emosi 

penonton melalui narasi, visual, musik, dan pembangunan karakter. Banyak 

penonton menggunakan film sebagai sarana katarsis emosional, yakni pelepasan 

emosi terpendam seperti kesedihan, kemarahan, ketakutan, maupun harapan. Film 

drama dan tragedi, misalnya, memungkinkan penonton menangis dan merasakan 

empati mendalam tanpa harus mengalami peristiwa tersebut secara langsung. 

Proses ini membantu individu mengelola tekanan psikologis dan memperoleh 

kelegaan emosional. 

Secara psikologis, pengalaman ini berkaitan dengan emotional regulation, di 

mana individu belajar mengenali dan memahami emosinya melalui representasi 

yang disajikan film. Film inspiratif juga dapat meningkatkan motivasi, optimisme, 

dan makna hidup, terutama ketika penonton mengidentifikasi dirinya dengan 

perjuangan karakter utama. 

2. Film dan Pembentukan Identitas Diri 

Film berperan penting dalam pembentukan identitas, khususnya pada remaja 

dan dewasa muda yang sedang berada dalam fase eksplorasi jati diri. Karakter 

dalam film sering dijadikan role model dalam hal gaya hidup, nilai, cara berbicara, 

hingga pandangan hidup. Identifikasi ini dapat membentuk aspirasi, mimpi, dan 

konsep diri individu. 

Namun, pembentukan identitas melalui film juga menyimpan risiko. 

Representasi standar kecantikan, kesuksesan instan, dan gaya hidup mewah dapat 

menciptakan tekanan psikologis serta ketidakpuasan terhadap diri sendiri. Ketika 

realitas hidup individu tidak sejalan dengan gambaran film, muncul rasa frustrasi, 

rendah diri, dan alienasi sosial. 

3. Pengaruh Film terhadap Sikap Sosial dan Moral 

Film memiliki peran signifikan dalam membentuk sikap sosial dan penalaran 

moral penonton. Melalui konflik dan resolusi cerita, film menyampaikan pesan 

tentang benar dan salah, keadilan, pengorbanan, dan empati. Film dengan pesan 
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humanistik terbukti mampu meningkatkan kepekaan sosial dan kepedulian 

terhadap sesama. 

Sebaliknya, film yang menormalisasi kekerasan, diskriminasi, atau hubungan 

tidak sehat berpotensi memengaruhi sikap sosial penonton secara negatif. Paparan 

berulang terhadap kekerasan dapat menurunkan sensitivitas moral dan 

meningkatkan toleransi terhadap perilaku agresif. 

4. Film dan Konstruksi Realitas Sosial 

Melalui perspektif cultivation theory, film berkontribusi dalam membentuk 

persepsi realitas sosial penonton. Apa yang sering ditampilkan dalam film 

cenderung dianggap sebagai gambaran umum kehidupan nyata. Hal ini terlihat 

pada representasi profesi, relasi gender, kelas sosial, dan konflik sosial. 

Jika representasi tersebut bias atau stereotipikal, maka film berpotensi 

memperkuat prasangka sosial. Misalnya, penggambaran kelompok tertentu secara 

negatif dapat membentuk stigma yang bertahan lama dalam benak penonton. 

5. Film sebagai Media Transmisi Budaya dan Ideologi 

Film juga berfungsi sebagai alat transmisi budaya dan ideologi. Melalui film, 

nilai-nilai budaya suatu bangsa dapat disebarkan secara global. Film Hollywood, 

misalnya, telah berperan besar dalam menyebarkan budaya Barat ke berbagai 

belahan dunia. 

Namun, dominasi budaya tertentu dalam industri film global berpotensi 

menggeser nilai-nilai lokal dan menciptakan homogenisasi budaya. Oleh karena itu, 

film tidak dapat dilepaskan dari konteks kekuasaan dan kepentingan ekonomi-

politik. 

6. Intensitas Konsumsi Film di Era Digital 

Era digital ditandai dengan meningkatnya intensitas konsumsi film melalui 

platform streaming. Algoritma rekomendasi mendorong penonton untuk menonton 

lebih lama dan lebih sering, yang dapat berdampak pada pola perilaku dan gaya 

hidup. 

Konsumsi berlebihan tanpa seleksi kritis berpotensi menimbulkan kecanduan 

media, isolasi sosial, dan penurunan produktivitas. Di sisi lain, jika dikonsumsi 

secara sadar, film dapat menjadi sumber pembelajaran dan refleksi diri. 

7. Peran Literasi Media dalam Mengelola Dampak Film 

Literasi media menjadi faktor kunci dalam menentukan apakah dampak film 

bersifat konstruktif atau destruktif. Individu yang memiliki literasi media mampu 

memahami bahwa film adalah konstruksi realitas, bukan cerminan objektif dunia 

nyata. 

Kemampuan berpikir kritis memungkinkan penonton untuk menyaring pesan, 

mengidentifikasi bias, dan menilai nilai-nilai yang disajikan film secara rasional. 

CONTOH DAMPAK FILM 

1. Film sebagai Emotional Amplifier dalam Kondisi Heartbreak 
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Pada individu yang mengalami patah hati, film memiliki kemampuan 

memperkuat emosi yang sedang dominan. Penelitian oleh Sbarra & Emery (2005) 

menunjukkan bahwa individu pasca putus cinta mengalami peningkatan sensitivitas 

emosional dan respons afektif yang lebih intens terhadap stimulus emosional. Film 

romantis, drama kehilangan, atau tragedi cinta dapat memperpanjang kesedihan 

dan rumination, terutama ketika penonton melakukan emotional identification 

dengan karakter. 

Contoh konkret: 

1. Mahasiswa yang baru putus cinta menonton film bertema kehilangan 

pasangan (Blue Valentine, La La Land). Alih-alih katarsis, film justru memicu 

rumination berulang, yaitu mengingat kembali hubungan masa lalu, 

membandingkan diri dengan karakter, dan memperdalam rasa kehilangan. 

Penelitian Gentzler et al. (2019) menegaskan bahwa individu yang belum 

memiliki regulasi emosi matang cenderung mengalami emotional spillover dari 

narasi film ke kehidupan nyata. 

2. Film Romantis dan Distorsi Ekspektasi Hubungan 

Film romantis sering merepresentasikan cinta secara idealistik: penuh 

pengorbanan, tak lekang oleh konflik, dan selalu bermuara pada makna besar. 

Dalam konteks patah hati, representasi ini berpotensi menciptakan cognitive 

distortion. Menurut Holmes (2007), film romantis berkontribusi pada pembentukan 

romantic beliefs yang tidak realistis, seperti: 

“Cinta sejati tidak pernah berakhir” 

“Jika berakhir, berarti aku gagal” 

Pada individu yang sedang patah hati, keyakinan ini memperkuat self-blame 

dan menurunkan self-esteem. 

Contoh: 

Mahasiswa yang menginternalisasi narasi “cinta sejati harus diperjuangkan 

sampai akhir” dari film, akan menilai putus cinta sebagai kegagalan personal, bukan 

dinamika relasional yang wajar. 

3. Film sebagai Sarana Coping: Adaptif atau Maladaptif? 

Film sering digunakan sebagai coping mechanism saat patah hati. Namun, 

literatur menunjukkan dua arah dampak: 

 Coping adaptif 

Film inspiratif atau reflektif membantu proses meaning-making dan acceptance 

(Oliver et al., 2018) 

 Coping maladaptif 

Binge-watching film sedih atau romantis justru memperpanjang distress 

(Tukachinsky, 2011) 

Temuan penting: 
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Coping melalui film tidak netral efeknya bergantung pada: 

 Jenis film 

 Kondisi emosi penonton, 

 Durasi konsumsi 

 Tujuan menonton (pelarian vs refleksi). 

4. Identifikasi Karakter dan Heartbreak Resonance 

Menurut Cohen (2001), identifikasi dengan karakter membuat penonton 

“mengalami” emosi karakter tersebut. Dalam kondisi patah hati, mekanisme ini 

menciptakan heartbreak resonance, yaitu resonansi emosional antara pengalaman 

pribadi penonton dan narasi film. 

Contoh: 

Karakter yang ditinggalkan dalam film memvalidasi rasa ditinggalkan 

penonton  memperkuat narasi korban (victim narrative) jika tidak diimbangi refleksi 

kritis. Ini menjelaskan mengapa sebagian individu merasa “terjebak” dalam 

kesedihan setelah menonton film tertentu. 

5. Film, Media Digital, dan Siklus Distress Emosional 

Di era streaming, algoritma merekomendasikan film berdasarkan histori emosi 

dan genre yang sering ditonton. Pada individu patah hati, ini menciptakan 

emotional echo chamber. Penelitian Flayelle et al. (2020) menunjukkan bahwa binge-

watching dalam kondisi emosional negatif berkorelasi dengan: 

 peningkatan depresi 

 gangguan tidur 

 penghindaran masalah nyata. 

Dengan kata lain: 

film tidak hanya merefleksikan emosi, tetapi ikut mengunci individu dalam 

siklus emosi tertentu seperti: 

 Dampak film bersifat kondisional, bukan universal. 

 Kondisi heartbreak membuat individu lebih rentan terhadap efek psikologis 

film. 

 Literasi media harus mencakup literasi emosi, bukan hanya analisis pesan. 

KESIMPULAN 

Film merupakan media komunikasi massa yang memiliki pengaruh mendalam 

terhadap kehidupan psikologis, sosial, dan kultural manusia. Dampak film tidak 

bersifat tunggal, melainkan kompleks dan multidimensional. Film dapat menjadi 

sarana katarsis emosional, pembelajaran sosial, pembentukan identitas, serta 

transmisi budaya. Namun, film juga berpotensi menimbulkan dampak negatif 

seperti normalisasi kekerasan, pembentukan stereotip, dan ekspektasi hidup yang 

tidak realistis. Di era digital dengan intensitas konsumsi film yang semakin tinggi, 

kemampuan literasi media menjadi kebutuhan mendesak. Masyarakat perlu dibekali 
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keterampilan berpikir kritis agar dapat memanfaatkan film sebagai sumber inspirasi 

dan pembelajaran, bukan sekadar hiburan pasif. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan akademik dalam kajian komunikasi dan media, serta mendorong 

penelitian lanjutan yang melibatkan pendekatan empiris untuk mengkaji dampak 

film secara lebih mendalam. 
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